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ABSTRAK 

 
Aksesibilitas stasiun merupakan bagian penting dalam perjalanan menggunakan kereta api. Fasilitas 

transportasi dapat dikatakan baik bagi seluruh kelompok gender jika memberikan layanan yang 

memuaskan bagi semua pengguna, termasuk perempuan yang cenderung menggunakan transportasi 

umum secara rutin. Tujuan dari studi ini adalah menganalisis pengaruh persepsi perempuan 

mengenai atribut aksesibilitas stasiun berdasarkan moda pengumpan menuju stasiun dan frekuensi 

pengalaman negatif terhadap tingkat aksesibilitas stasiun KRL Commuter Line secara keseluruhan. 

Analisis dilakukan menggunakan metode analisis regresi ordinal. Data yang digunakan dalam studi 

ini merupakan data primer dari hasil penyebaran kuesioner secara daring (online) kepada perempuan 

pengguna KRL Commuter Line. Analisis menunjukkan bahwa tingkat aksesibilitas stasiun secara 

keseluruhan dinilai cukup baik oleh 50,3% responden. Kejelasan papan informasi dan petunjuk arah 

untuk turun penumpang, serta kualitas pencahayaan tempat turun penumpang cenderung 

memengaruhi penilaian tingkat aksesibilitas stasiun secara keseluruhan. Pengalaman negatif berupa 

tersesat dalam perjalanan menuju stasiun juga merupakan variabel yang memengaruhi penilaian 

tingkat aksesibilitas stasiun pada model kendaraan pribadi (penumpang) sebagai moda pengumpan. 

 

Kata Kunci: stasiun KRL Commuter Line, persepsi perempuan, moda pengumpan, pengalaman 

negatif, aksesibilitas 
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ABSTRACT 

 

Station accessibility is an important part of traveling by train. Transportation facilities can be 

considered as good for all gender groups if they provide services that satisfy all users, including 

female who tend to use public transportation routinely. The purpose of this study is to analyze the 

effect of female perception regarding station accessibility attributes based on the feeder mode and 

the frequency of negative experiences towards the overall level of KRL Commuter Line station 

accessibility. The analysis is performed by using the ordinal regression analysis method. The data 

used in this study are primary data obtained from the result of online questionnaires that distributed 

to KRL Commuter Line female users. The analysis shows that overall level of station accessibility 

assessment is considered quite good by 50,3% of respondents. The clarity of information boards and 

directions for drop off, and the quality of lighting at drop off area tend to affect the overall level of 

station. Negative experience in the form of getting lost on the way to the station is as well a variable 

that influences the assessment on the overall level of station accessibility in private vehicle 

(passenger) model as the feeder mode. 

 

Keywords: KRL Commuter Line station, female perception, feeder mode, negative experience, 

accessibility 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Aksesibilitas merupakan ukuran kemudahan sebuah tata guna lahan dalam 

kaitannya antara satu sama lain dan mudah atau sulitnya lokasi tersebut dicapai 

melalui sistem jaringan transportasi (Black, 1981). Aksesibilitas bagi pengguna 

angkutan umum penumpang dapat berupa kemudahan untuk mencapai rute 

angkutan umum dengan berjalan kaki baik dari awal maupun akhir perjalanan, 

kemudahan untuk mendapatkan angkutan umum penumpang dan kemudahan 

perjalanan ke daerah tujuan dengan menggunakan fasilitas angkutan umum 

(Isfandiar et al., 2001). Tingkat kemudahan atau kesulitan lokasi-lokasi tersebut 

untuk dicapai melalui sistem jaringan transportasinya merupakan hal yang 

subjektif, kualitatif, dan relatif sifatnya (Tamin, 2000). Karakteristik individu 

memengaruhi tingkat akses seseorang ke moda transportasi dalam hal kebutuhan, 

peluang, dan kemampuan yang menetapkan kendala temporal-spasial misalnya usia 

dan kondisi fisik (van Wee & Geurs, 2011). Individu yang berbeda cenderung 

mempersepsikan aksesibilitas secara berbeda (Ma & Cao, 2019). 

Akses transportasi umum di Provinsi DKI Jakarta sebagai kawasan 

megapolitan yang dikelilingi oleh kota-kota besar seperti Bekasi, Bogor, 

Tangerang, dan Depok Jakarta dinilai masih kurang integratif (Hikam, 2019). 

Padahal, Jakarta yang dihuni oleh lebih dari 30 juta penduduk yang merupakan satu 

kesatuan sistem kegiatan dalam kawasan aglomerasi Jakarta, Bogor, Depok, 

Tangerang, dan Bekasi atau disingkat Jabodetabek (Lusiani & Chandra, 2018). 

Sarana transportasi darat andalan masyarakat Jabodetabek adalah kereta rel listrik 

atau yang biasa dikenal dengan KRL Commuter Line Jabodetabek (Sukwadi & 

Teofilus, 2015). KRL merupakan alternatif transportasi yang murah, dapat 

dijangkau masyarakat, memiliki layanan operasional yang luas, dan mudah secara 

teknologi jika dibandingkan dengan model ‘kereta’ lain seperti subway atau 

monorail (Darmawan, 2009). Berdasarkan data hingga Juni 2018, rata-rata jumlah 

pengguna KRL per hari mencapai 1.001.438 pengguna pada hari kerja dengan rekor 
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jumlah pengguna terbanyak yang dilayani dalam satu hari mencapai 1.154.080 

(Saleh, 2019).  

KRL Commuter Line dalam operasinya memiliki stasiun sebagai tempat 

untuk menaikkan dan menurunkan penumpang yang menggunakan jasa transportasi 

kereta api (Intari et al., 2017) dengan jumlah 80 stasiun untuk 6 jalur. Namun, 

stasiun kereta biasanya terletak relatif jauh antara satu stasiun dengan stasiun 

lainnya, padahal perjalanan menuju ke stasiun merupakan bagian penting dari 

perjalanan menggunakan kereta yang diperhitungkan dalam upaya meningkatkan 

penggunaan kereta (Givoni & Rietveld, 2007). Dengan demikian, aksesibilitas 

stasiun dapat menjadi faktor dalam menentukan apakah kereta api dipilih sebagai 

alternatif perjalanan (Rietveld, 2000). Akses stasiun merupakan hal terpenting dari 

penumpang kereta api dan perjalanan kereta api sebagai penghubung pengguna 

kereta api dari tempat asal menuju stasiun dan dari stasiun menuju tempat tujuan 

(Rosada et al., 2017). Layanan kereta api dikatakan mudah untuk diakses jika 

cakupan geografis yang lebih luas dari layanan akses, waktu tempuh yang lebih 

rendah ke stasiun kereta api dan kualitas layanan yang lebih baik pada perjalanan 

ke dan dari stasiun dan pada titik pertukaran antara mode yang digunakan untuk 

menuju/dari stasiun dan mode kereta api (Brons et al., 2009). Namun, beberapa 

stasiun KRL Commuter Line tersebut terletak agak jauh dari jalan raya dengan 

sejumlah penumpang KRL masih mengeluhkan stasiun yang sulit dijangkau dengan 

angkutan umum maupun aktivitas di sekitar stasiun yang padat dan rawan macet 

(Movanita, 2018). 

Kebutuhan aksesibilitas terhadap suatu moda transportasi bagi setiap 

kelompok masyarakat berbeda, termasuk antara laki-laki dan perempuan. Proses 

yang mendefinisikan gender selalu dipengaruhi oleh dimensi dari perbedaan yang 

dirasakan (misalnya usia, etnis, kemampuan fisik) dan terus berkembang melalui 

kegiatan sehari-hari di suatu tempat yang tentunya termasuk kegiatan yang 

berkaitan dengan mobilitas sehari-hari (Pratt & Hanson 1994). Pola mobilitas pada 

laki-laki dan perempuan berbeda karena perempuan lebih cenderung melakukan 

perjalanan lebih sering, lebih pendek, dan berhenti lebih sering (Allen & 

Vanderschuren, 2016). Perempuan lebih cenderung untuk melakukan rantai 

perjalanan yang lebih kompleks dengan perjalanan sehari-hari yang 
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mengkombinasikan perjalanan berbelanja, menjemput atau mengantar anak-anak, 

mengunjungi kerabat atau menjalankan tugas kecil. Dibandingkan dengan laki-laki, 

perempuan lebih sering bepergian dengan orang lain maupun membawa anak-anak 

dan bawaan banyak (Allen, 2018).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh SADAQA pada tahun 2018 (Aloul et 

al., 2019) menunjukkan bahwa selain kendala ekonomi, tantangan yang dihadapi 

oleh perempuan dalam mengakses angkutan umum merupakan sebuah penghambat 

utama untuk bergabung dengan pasar kerja. Studi tersebut menunjukkan bahwa 

47% responden perempuan telah menolak peluang kerja karena kondisi layanan 

transportasi umum yang ada (Aloul et al., 2019). Sebuah studi yang dilakukan oleh 

The Conversation ID (Setyonaluri, 2019) juga menyatakan bahwa biaya perjalanan 

dari dan ke tempat kerja juga lebih membebani perempuan dibandingkan laki-laki. 

Selain biaya transportasi, lamanya perjalanan juga mengurangi waktu perempuan 

untuk bersama anak dan melakukan pekerjaan rumah tangga terutama jika jarak 

dari tempat tinggal menuju tempat bekerja cukup jauh yang menyebabkan 

perempuan terpaksa harus berhenti bekerja. Ketidaksetaraan gender masih menjadi 

sebuah masalah di Indonesia yang butuh mendapatkan perhatian lebih agar 

kebutuhan perempuan dalam melakukan perjalanan dapat terakomodasi secara 

responsif gender. Perempuan mewakili suara anak (sebagai ibu), orang lanjut usia 

(sebagai anak), dan keluarga (sebagai istri) (Institute for Transportation and 

Development, 2018). 

Kebutuhan maupun kewajiban perempuan dalam melakukan sebuah 

perjalanan menggunakan transportasi umum berbeda-beda untuk setiap individu. 

Oleh karena itu, diperlukan studi mengenai akses suatu transportasi umum 

berdasarkan penilaian perempuan untuk mewujudkan transportasi umum yang 

dapat memenuhi kebutuhan seluruh penggunanya. Sampai saat ini, studi mengenai 

akses suatu transportasi umum beserta faktor-faktor yang memengaruhinya masih 

terbatas terutama di negara berkembang, salah satunya adalah Indonesia. Studi yang 

dilakukan di Indonesia diharapkan dapat menjadi tolak ukur dalam meningkatkan 

akses transportasi umum yang ramah bagi perempuan. 
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1.2 Inti Permasalahan 

Mayoritas pengguna angkutan umum secara rutin adalah perempuan. Di 

negara-negara berkembang, perempuan cenderung mengandalkan transportasi 

umum sebagai satu-satunya pilihan moda transportasi bagi mereka  (Allen & 

Vanderschuren, 2016). Dalam menciptakan pelayanan kereta api sebagai 

transportasi umum yang baik, dibutuhkan integrasi antar-moda yang efisien karena 

integrasi antar-moda yang tidak efisien akan berdampak pada akses stasiun (Rosada 

et al., 2017). Saat ini, KRL Commuter Line merupakan salah satu transportasi 

umum pilihan masyarakat Jabodetabek. Aksesibilitas stasiun berperan sebagai 

aspek penting yang memengaruhi kepuasan masyarakat terhadap keseluruhan 

perjalanan menggunakan kereta api (Givoni & Rietveld, 2007). Perjalanan menuju 

stasiun juga lebih menantang bagi pengguna daripada perjalanan dalam transportasi 

umum yang sebenarnya (Easter Seals, 2009). Akan tetapi, saat ini aksesibilitas 

belum sepenuhnya menjadi perhatian pemerintah dalam melayani masyarakat 

pengguna kereta api khususnya KRL Commuter Line Jabodetabek. Sebagai contoh, 

Loukaitou-Sideris et al. (2006) menemukan kurangnya keselamatan pada 

transportasi umum dapat menjadi alasan utama untuk tidak menggunakannya, 

namun faktanya aspek keselamatan dan keamanan dalam mengakses stasiun kereta 

api masih kurang mendapat perhatian. 

Studi-studi terkait aksesibilitas stasiun kereta telah dilakukan di beberapa 

negara maju maupun negara berkembang, tetapi belum ada studi spesifik mengenai 

aksesibilitas stasiun di Indonesia. Selain itu, studi mengenai aksesibilitas yang 

secara khusus mengutamakan aspek gender, terutama perempuan sebagai pengguna 

transportasi umum secara rutin, masih belum banyak ditemukan. Transportasi dapat 

dikatakan baik bagi seluruh kelompok gender bila dinilai baik oleh perempuan 

maupun laki-laki (Maffi et al., 2015). Maka, studi ini perlu dilakukan dengan tujuan 

mengetahui aksesibilitas stasiun KRL Commuter Line berdasarkan persepsi 

perempuan. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan persepsi perempuan pengguna KRL Commuter Line 

mengenai atribut aksesibilitas stasiun KRL Commuter Line. 

2. Menganalisis pengaruh persepsi perempuan mengenai atribut aksesibilitas 

dan frekuensi pengalaman negatif terhadap tingkat aksesibilitas stasiun 

KRL Commuter Line secara keseluruhan. 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi oleh hal-hal sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data primer dilakukan di Jabodetabek dan diperoleh melalui 

penyebaran kuesioner secara daring (online) kepada perempuan pengguna 

KRL Commuter Line. 

2. Aksesibilitas stasiun yang dimaksud adalah kemudahan pengguna untuk 

mencapai stasiun KRL Commuter Line dan kualitas akses menuju stasiun 

Commuter Line. 

3. Stasiun KRL Commuter Line yang dimaksud adalah stasiun asal, yaitu 

stasiun tempat memulai perjalanan menggunakan KRL Commuter Line. 

4. Atribut aksesibilitas stasiun yang digunakan mencakup waktu tempuh, jarak 

tempuh, biaya, serta akses pengguna KRL Commuter Line perempuan 

dalam perjalanan menuju stasiun yang mencakup fasilitas pendukung di 

sekitar stasiun seperti halte atau shelter, fasilitas pendukung yang terhubung 

langsung dengan stasiun, maupun fasilitas di stasiun. 

5. Persepsi perempuan yang diteliti dalam penelitian ini mencakup pertanyaan 

terkait variabel-variabel, yaitu atribut aksesibilitas menuju stasiun KRL 

Commuter Line dengan meninjaunya berdasarkan moda transportasi 

terakhir (moda pengumpan) dalam perjalanan menuju stasiun asal. 

6. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

regresi ordinal. 

 



1-6 

 

1.5 Metode Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan penyusunan latar belakang yang menghasilkan inti 

permasalahan dan tujuan dilakukannya penelitian ini. Kegiatan penelitian 

dilanjutkan dengan studi pustaka mengenai aksesibilitas yang meliputi aksesibilitas 

angkutan umum, aksesibilitas stasiun kereta api, dan moda transportasi dalam akses 

menuju stasiun kereta api, serta mengenai gender dalam transportasi untuk 

memperkuat konsep dari permasalahan terkait. Kajian mengenai penggunaan 

statistika untuk analisis, jenis-jenis data, metode regresi ordinal, uji validitas dan 

uji reliabilitas, serta teknik sampling juga dilakukan sebagai dasar untuk analisis 

data. 

Dalam penelitian ini, digunakan data primer yang dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner kepada perempuan pengguna KRL Commuter Line terkait 

persepsi terhadap aksesibilitas stasiun KRL Commuter Line. Data sekunder 

meliputi data rute, data stasiun, dan data jumlah penumpang KRL Commuter Line 

per hari juga digunakan dalam proses analisis data. Data yang telah dikumpulkan 

selanjutnya dianalisis menggunakan metode regresi ordinal. Tahap akhir adalah 

penyusunan kesimpulan dan saran. Tahapan penelitian yang dilakukan diuraikan 

dalam bentuk diagram alir penelitian seperti pada Gambar 1.1. 
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Mulai

Latar Belakang

Inti Permasalahan

Mengetahui aksesibilitas stasiun KRL Commuter Line sebagai salah satu aspek penting 

yang memengaruhi kepuasan masyarakat terhadap keseluruhan perjalanan kereta api, 

berdasarkan persepsi pengguna perempuan, karena transportasi yang baik bagi perempuan 

dapat dikatakan baik bagi laki-laki.

Tujuan Penelitian

Mendeskripsikan persepsi perempuan pengguna KRL Commuter Line mengenai atribut 

aksesibilitas stasiun KRL Commuter Line dan menganalisis pengaruh persepsi perempuan 

mengenai atribut aksesibilitas dan frekuensi pengalaman negatif dengan tingkat 

aksesibilitas stasiun KRL Commuter Line secara keseluruhan.

Studi Pustaka

Mengkaji literatur yang berkaitan dengan aksesibilitas angkutan umum, aksesibilitas 

stasiun kereta api, moda transportasi dalam akses menuju stasiun kereta api, gender dalam 

transportasi, penggunaan statistik untuk analisis, jenis-jenis data, metode regresi ordinal, 

uji validitas dan uji reliabilitas, serta teknik sampling.

Data Primer

1. Variabel karakteristik 

pengguna, karakteristik 

perjalanan, dan 

pengalaman negatif

2. Variabel mengenai 

atribut aksesibilitas 

stasiun KRL 

Commuter Line

3. Variabel tingkat 

aksesibilitas stasiun KRL 

Commuter Line secara 

keseluruhan

Data Sekunder

1. Data persebaran stasiun 

KRL Commuter Line

2. Data jumlah 

penumpang KRL 

Commuter Line per hari

A

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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A

Analisis Data

Mengestimasi model regresi menggunakan metode regresi ordinal, dengan variabel:

Xi = atribut aksesibilitas stasiun KRL Commuter Line, pengalaman negatif dalam akses 

menuju stasiun KRL Commuter Line

Y = tingkat aksesibilitas stasiun KRL Commuter Line secara keseluruhan

Selesai

Kesimpulan dan Saran

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian (lanj.) 
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